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ABSTRACT

Numeracy is an important ability that needs to be developed in students to enable them to use
mathematical knowledge to solve problems in various contexts. However, students’ numeracy in
Indonesia remains relatively low, indicating the need for more innovative learning approaches
supported by the use of technology. This study aimed to determine whether students’ numeracy
achievement through the Problem Based Learning (PBL) model assisted by the Desmos
application was better than that of students taught using the direct learning model. This study
employed a quantitative approach using a quasi-experimental method with a Posttest-Only
Control Group Design. The population consisted of seventh-grade students at SMP Negeri 8
Purworejo in the 2025/2026 academic year. The sample was selected using the cluster random
sampling technique. Data were collected using a numeracy test and analyzed using an
independent-samples t-test at a 5% significance level. The results showed that the calculated t-
value was 2.544, with [t-value/critical value], leading to the rejection of Ho. This result indicated
a difference in numeracy achievement between the experimental and control classes. The finding
was further supported by the mean score of 76.50 for the experimental class and 65.75 for the
control class. Therefore, students’ numeracy achievement through the PBL model assisted by the
Desmos application was better than that of students taught using the direct learning model.
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ABSTRAK
Numerasi menjadi bagian dari kemampuan yang penting untuk dikembangkan dalam diri siswa
untuk menggunakan pengetahuan matematika dalam menyelesaikan permasalahan pada berbagai
konteks. Akan tetapi, numerasi siswa di Indonesia masih tergolong rendah, sehingga dibutuhkan
penerapan pembelajaran yang lebih inovatif dan didukung pemanfaatan teknologi. Penelitian ini
diarahkan untuk mengetahui apakah numerasi siswa dengan pembelajaran model Problem Based
Learning (PBL) berbantuan aplikasi Desmos lebih baik daripada numerasi siswa dengan model
pembelajaran langsung. Pendekatan yang diterapkan dalam kajian ini adalah pendekatan
kuantitatif melalui penerapan metode quasi eksperiment dengan Posttest only Control Group
Design. Penelitian ini melibatkan siswa kelas VII SMP Negeri 8§ Purworejo Tahun Pelajaran
2025/2026 sebagai populasi. Penentuan sampel dalam penelitian ini menerapkan teknik cluster
random sampling. Pengumpulan data menggunakan tes numerasi dan dianalisis menggunakan uji-
t dua sampel independen pada taraf signifikansi 5%. Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh
thing = 2,544; dengan DK = {t|t > 1,670}, sehingga Hy ditolak. Hal tersebut mengindikasikan
terdapat perbedaan capaian numerasi yang terlihat pada kedua kelas, yaitu kelas eksperimen dan
kontrol. Temuan ini diperkuat oleh rata-rata nilai kelas eksperimen sebesar 76,5 sedangkan kelas
kontrol sebesar 65,75. Dengan demikian, numerasi siswa dengan model PBL berbantuan aplikasi
Desmos lebih baik daripada numerasi siswa dengan model pembelajaran langsung.

Kata kunci :
Desmos; Numerasi; Problem Based Learning
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PENDAHULUAN
Salah satu kemampuan penting yang
perlu dikembangkan siswa dalam

menghadapi tantangan abad ke-21 adalah
numerasi. Selain menjadi kompetensi dasar
dalam pembelajaran matematika, numerasi
juga menjadi indikator penting dalam
menilai kualitas pendidikan. Namun, tingkat
numerasi siswa di Indonesia masih tergolong
rendah. Berdasarkan data Programme for
International Student Assessment (PISA)
tahun 2022, Indonesia memperoleh skor
matematika sebesar 366, lebih rendah
dibandingkan  rata-rata OECD  yang
mencapai 472 (OECD, 2023). Selain itu,
Rapor Pendidikan Indonesia tahun 2024
memperlihatkan bahwa tingkat pencapaian
numerasi siswa SMP belum mencapai hasil
yang optimal (Kemendikbudristek, 2024).
Kondisi tersebut memberikan gambaran
bahwa penguatan numerasi masih menjadi
persoalan yang perlu mendapat perhatiab
dalam proses pembelajaran matematika
(Grotliischen, Desjardins and Liu, 2020;
Purnomo et al., 2022).

Numerasi siswa dapat dikembangkan
melalui  pembelajaran  berbagai  materi
matematika, salah satunya adalah statistika,
karena menuntut siswa membaca, mengolah,
menyajikan, menganalisis, dan
menginterpretasikan data untuk
menyelesaikan permasalahan konstektual.
Namun, pembelajaran statistika di sekolah
masih menjadikan guru sebagai pusat
pembelajaran, sehingga kesempatan siswa
untuk  mengaitkan konsep matematika
dengan situasi nyata, akibatnya siswa masih
menghadapi kendala dalam
menginterpretasikan informasi, menganalisis
data, dan menyelesaikan soal berbasis
numerasi (Khoirunnisa and Adirakasiwi,
2023; Luthfiralda, Kadir and Dimyati, 2024;
Fitriani, Sumarlin and Irmawati, 2025).
Selain itu, lingkungan belajar yang kurang
mendukung eksploratif juga memengaruhi
keberhasilan belajar siswa (Bisri et al.2023).
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Berbagai penelitian telah menawarkan
model pembelajaran yang berpusat kepada
siswa sebagai solusi untuk meningkatkan
numerasi. Problem Based Learning (PBL)
merupakan salah satu model pembelajaran
yang mendukung partisipasi aktif siswa
selama berlangsungnya kegiatan
pembelajaran, karena menggunakan
permasalahan konstektual sebagai landasan
awal dalam pembelajaran yang mendorong
siswa agar mampu berdiskusi,
mengumpulkan data, mengolah data, dan
menemukan  solusi  secara  mandiri
(Agustiningsih, 2021; Bastian and Reswita,
2022). Karakteristik PBL selaras dengan
indikator ~ numerasi yang meliputi
penggunaan konsep matematika, analisis
informasi yang ditampilkan melalui beragam
bentuk representasi, serta menafsirkan hasil
analisis sebagai dasar dalam membuat
prediksi dan menentukan keputusan (Han et
al., 2017). Temuan dari sejumlah kajian
terdahulu memperlihatkan bahwa penerapan
PBL dapat  berkontribusi  terhadap
pengembangan literasi matematika,
pemecahan masalah, serta numerasi siswa
(Firdaus et al., 2021; Dorimana,

Uworwabayeho and Nizeyimana, 2022;
Dewi, Made and Kertiyani, 2025).
Selain melalui penerapan model

pembelajaran, peningkatan numerasi juga
dapat didukung oleh pemanfaatan teknologi
digital. Desmos termasuk salah satu aplikasi
yang dapat diterapkan sebagai bagian dari
proses pembelajaran. Aplikasi ini
menghadirkan beragam fitur interaktif,
seperti graphing calculator, table, slider,
dan aktivitas digital yang membantu siswa
mengeksplorasi konsep matematika melalui
representasi  visual (Tesfamicael, 2022;
Machado et al, 2023; Desmos, 2025).
Integrasi teknologi ke dalam kegiatan belajar
memberikan dukungan bagi siswa untuk
memahami konsep abstrak, meningkatkan
visualisasi, serta mendukung aktivitas
eksplorasi dan penyelidikan (Rahmasari and
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Kuswanto, 2023; Chechan, Ampadu and
Pears, 2025).

Sejumlah temuan sebelumnya
mengindikasikan bahwa implementasi PBL
berkontribusi terhadap peningkatan
kemampuan matematika siswa, sedangkan
Desmos efektif mendukung visualisasi dan
aktivitas belajar matematika (Firdaus et al.,
2021;  Dorimana, Uworwabayeho and
Nizeyimana, 2022; Tesfamicael, 2022;
Machado et al., 2023). Akan tetapi, kajian
yang telah dilakukan sebelumnya sebagian
besar masih mengkaji PBL dan Desmos

secara  terpisah  atau  berfokus pada
kemampuan selain numerasi, Adelia et al.
(2025) menyatakan  bahwa  penelitian

mengenai integrasi teknologi digital dengan
model pembelajaran untuk  mendukung
numerasi masih perlu ditelaah secara lebih
mendalam. Selain hal tersebut, penggabungan
pembelajaran berbasis masalah dengan
teknologi digital di Indonesia juga masih
menghadapi berbagai tantangan sehingga
bukti empiris mengenai efektivitas integrasi
kedua pendekatan tersebut pada pembelajaran
statistika dalam meningkatkan numerasi siswa
di jenjang SMP masih terbatas (Rézio,
Andrade and Teodoro, 2022; Bolstad, 2023).
Berdasarkan kesenjangan tersebut,

penelitian  in1  menerapkan model PBL
berbantuan aplikasi Desmos pada
pembelajaran  statistika untuk  menguji

pengaruhnya terhadap numerasi siswa SMP.
Kebaruan penelitian ini dapat dilihat pada
pengintegrasian model PBL yang dipadukan
dengan aplikasi Desmos pada pembelajaran
statistika yang secara spesifik difokuskan
pada numerasi siswa SMP. Mengacu pada
uraian tersebut, kajian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi apakah numerasi siswa yang
dikenakan model PBL berbantuan aplikasi
Desmos memiliki capaian yang lebih baik
daripada numerasi siswa yang dikenakan
model pembelajaran langsung. Temuan
penelitian ini diharapkan dapat menjadi bukti
berdasarkan hasil penelitian mengenai sejauh
mana perpaduan model pembelajaran dan
teknologi digital dalam mendukung penguatan
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numerasi serta memberikan acuan bagi guru
dalam menentukan strategi pembelajaran yang
lebih inovatif serta mendukung kebutuhan
pembelajaran abad ke-21.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menerapkan pendekatan
kuantitatif =~ dengan  rancangan  quasi

experiment melalui penerapan Posttest-Only
Control Group Design (Sugiyono, 2023).
Rancangan tersebut digunakan karena untuk
melihat numerasi siswa yang dikenalan
model PBL berbantuan aplikasi Desmos

dengan siswa yang dikenakan model
pembelajaran langsung.
Tabel 1. Desain Penelitian
Perlakuan Posttest
Eksperimen Xi 0
Kontrol X5 0
Keterangan:

X;= pemberian model pembelajaran PBL
berbantuan aplikasi Desmos

X>=  pemberian model pembelajaran
langsung
0 = hasil tes numerasi

Pelaksanaan penelitian bertempat di
SMP Negeri 8 Purworejo pada semester
genap Tahun Pelajaran 2025/2026 dengan
populasi penelitian mencangkup siswa kelas
VII yang terdiri atas 6 kelas dengan jumlah
keseluruhan yaitu 191 siswa. Penentuan
sampel dilakukan menggunakan teknik
cluster random sampling, dengan kelas VII
A ditetapkan sebagai kelas eksperimen yang
mengikuti pembelajaran statistika melalui
model PBL berbantuan aplikasi Desmos dan
kelas VII C ditetapkan sebagai kelas kontrol
yang mengikuti model pembelajaran
langsung. Kelas VII D digunakan sebagai
kelas uji coba instrumen.

Kelas eksperimen memperoleh
pembelajaran statistika dengan model PBL
berbantuan aplikasi Desmos selama tiga kali
pertemuan.  Pembelajaran  dilaksanakan
sesuai sintaks PBL yang terdiri atas 5
tahapan utama, yaitu orientasi siswa
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terhadap permasalahan, pengorganisasian
siswa dalam kegiatan belajar, pelaksanaan
penyelidikan  baik  individu  maupun
kelompok, pengembangan dan penyajian
hasil karya, serta kegiatan analisis dan
evaluasi terhadap proses penyelesaian
masalah (Arends, 2012). Aplikasi Desmos
dimanfaatkan  sebagai  sarana  untuk
membantu siswa mengolah,
memvisualisasikan, dan menganalisis data
statistika  sehingga mendukung proses
penyelidikan dan penyelesaian masalah.
Sementara itu, kelas kontrol memperoleh
pembelajaran langsung melalui penyampaian
materi, pemberian contoh soal, latiham, dan
pembahasan.

Instrumen  penelitian berupa tes
numerasi dalam bentuk soal uraian yang
dikembangkan dengan mengacu pada
indikator numerasi, meliputi penggunaan
angka atau simbol matematika, analisis
informasi yang disajikan dalam berbagai
bentuk representasi, serta menafsirkan hasil
analisis sebagai dasar dalam membuat
prediksi dan menentukan keputusan (Han et
al., 2017). Sebelum diterapkan dalam
penelitian, instrumen tersebut divalidasi oleh
dua dosen ahli dari bidang pendidikan
matematika dan selanjutnya diujicobakan
kepada siswa yang berada di luar kelompok
sampel penelitian. Analisis kualitas butir
soal meliputi taraf kesukaran dan daya beda,
serta analisisi instrumen meliputi uji
validitas menggunakan korelasi Product
Moment Pearson juga uji reliabilitas melalui
koefisien Cronbach’s Alpha (Budiyono,
2016). Hasil pengujian menunjukkan bahwa

instrumen  memenuhi  kriteria  sebagai
instrumen penelitian.
Tabel 2. Hasil Uji Coba Instrumen
Aspek Hasil Kriteria
Validitas 0,617 Tinggi
Reliabilitas 0,772 Tinggi
Taraf Sedang Layak
kesukaran
Daya beda Cukup-Baik Layak
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Data penelitian dikumpulkan melalui
tes numerasi dan dokumentasi. Data
dianalisis menggunakan statistik deskriptif
dan statistik inferensial. Analisis deskriptif
memberikan gambaran numerasi siswa
berdasarkan nilai rata-rata, nilai tertinggi,
nilai terendah, serta standar deviasi.

Sebelum pelaksanaan eksperimen,
dilaksanakan uji  keseimbangan untuk
mengetahui kesetaraan kemampuan awal
antara kelas eksperimen, kelas kontrol, dan
kelas uji coba instrumen. Uji prasyarat
dilaksanakan sebagai tahap awal sebelum uji
keseimbangan, yang mencangkup uji
normalitas dengan metode Lilliefors serta uji
homogenitas menggunakan uji Bartlett
(Budiyono, 2016). Setelah kedua prasyarat
tersebut terpenuhi, kesetaraan kemampuan
awal antar kelompok dianalisis dengan
menerapkan analisis variansi satu jalur.

Selanjutnya,  sebelum  pengujian
hipotesis, dilakukan wuji terlebih dahulu
terhadap hasil posttest melalui  uji
normalitas dengan metode Lilliefors serta uji
homogenitas dengan uji Bartlett (Budiyono,
2016).  Setelah  terpenuhinya  seluruh
prasyarat, dilakukan pengujian hipotesis
dengan uji Independent Sample t-test pada
tingkat signifikansi 5% untuk
mengidentifikasi perbedaan numerasi siswa
setelah penerapan model PBL berbantuan
aplikasi Desmos.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Temuan pada penelitian ini didapatkan
dari tahapan analisis data yang telah
dihimpun sebelumnya, dimana tahap awal
analisis melibatkan pengujian terhadap
hipotesis utama riset. Hipotesis penelitian
yang dimaksud adalah:
Ho : numerasi siswa pada pembelajaran
statistika melalui Problem Based Learning
(PBL) berbantuan aplikasi Desmos tidak
lebih baik daripada pembelajaran langsung.
H: : numerasi siswa pada pembelajaran
statistika melalui Problem Based Learning
(PBL) berbantuan aplikasi Desmos lebih
baik daripada pembelajaran langsung.
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Pengujian hipotesis didahului dengan
pengujian prasyarat, yang mencangkup uji
normalitas dan uji homgenitas. Selanjutnya,
hasil posttest dari kedua kelas dianalisis
berdasarkan nilai rata-rata sebagaimana
disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 3. Rata-rata Posttest

Kelas Rata-rata
Eksperimen 76,5
Kontrol 65,75

Berdasarkan tabel tersebut, rata-rata

numerasi siswa pada kelas eksperimen
mencapai 76,50, sedangkan pada kelas
kontrol  rata-ratanya  sebesar  65,75.

Perolehan tersebut memperlihatkan adanya
capaian numerasi yang lebih tinngi pada
kelas eksperimen. Selanjutnya normalitas
data pada kedua kelompok diperiksa terlebih
dahulu untuk mengetahui normalitas data.
Adapun hasil pengujian tersebut ditampilkan
pada tabel berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Kelompok  Lmax  Ltabe  Keputusan
Eksperimen 0,118 0,157 Hjditerima
Kontrol 0,095 0,157 Hyditerima

Berpedoman pada hasil pengujian,
data numerasi pada kedua kelas sampel
diketahui berdistribusi normal. Sehingga,
data tersebut telah memenuhi salah satu
prasyarat analisis. Selanjutnya, homogenitas
varians kedua kelompok diperiksa untuk
memastikan bahwa keduanya memiliki
varians yang setara. Hasil pengujian dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas

Kelompok Xnitung  Xiaper  Keputusan

Eksperimen

dan Kontrol 1,793

3,841 Ho diterima

Berdasarkan Tabel 5, kedua kelompok
memiliki varians yang homogen, sehingga
dapat dilanjutkan  pengujian  hipotesis
menggunakan uji-£. Pengujian hipotesis
selanjutnya dilakukan melalui uji- satu
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pihak kanan. Hasil dari pengujian hipotesis
ditampilkan pada tabel berikut:

Tabel 6. Hasil Uji-t Dua Sampel Independen

Kelompok X SD thitung ttabel
Eksperimen 76,5 14,745
Kontrol 65,75 18,813 254 1,67

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis,
diperoleh  nilai  statistik uji  yang
menunjukkan bahwa tpipng = 2,544 lebih
besar dari tpqpe; = 1,670, sehingga Ho
ditolak. Hal tersebut menunjukkan bahwa
numerasi siswa pada pembelajaran statistika
melalui PBL berbantuan aplikasi Desmos
lebih baik daripada numerasi siswa yang
diberikan model pembelajaran langsung.

Hasil penelitian menunjukkan
numerasi siswa pada pembelajaran statistika
melalui PBL berbantuan aplikasi Desmos
lebih baik daripada model pembelajaran
langsung. Hal tersebut terlihat dari rata-rata
perolehan nilai numerasi kelas eksperimen
mencapai 76,5, sedangkan pada kelas
kontrol rata-ratanya sebesar 65,75. Dengan
demikian, terdapat selisih rata-rata sebesar
10,75 poin antara kedua kelas. Perbedaan
tersebut diperkuat oleh hasil uji hipotesis
yang memperoleh thiung = 2,544 > tiabel =
1,670 sehingga Ho ditolak. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa penerapan model PBL
berbantuan Desmos memberikan hasil
numerasi yang lebih baik dibandingkan
penerapan pembelajaran langsung yang
diimplementasikan pada siswa kelas VII
SMP Negeri 8 Purworejo.

Hasil tersebut juga perlu dilihat
berdasarkan kondisi kemampuan siswa pada
kondisi  awal  sebelum  pelaksanaan
perlakuan. Data mengenai kemampuan awal
diperoleh dari nilai Asesmen Sumatif Akhir
Semester (ASAS) ganjil mata pelajaran
matematika. Pada kondisi awal, kelas
eksperimen memiliki nilai rata-rata sebesar
50,25, sedangkan kelas kontrol rata-ratanya
sebesar 45,719. Hasil uji keseimbangan
menunjukkan bahwa ketiga kelompok yang
terlibat dalam penelitian, yaitu kelas
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eksperimen, kontrol, dan uji coba memiliki
kemampuan awal yang seimbang. Dengan
demikian, perbedaan hasil numerasi yang
ditemukan setelah pemberian perlakuan
tidak disebabkan oleh adanya perbedaan
kemampuan pada kondisi awal antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kondisi yang
telah disebutkan memberikan dasar bahwa
perbedaan capaian numerasi pada akhir
penelitian berkaitan dengan perbedaan
pembelajaran yang diberikan kepada kedua
kelas.

Penerapan PBL dalam penelitian ini
mendorong keterlibatan aktif siswa dalam
kegiatan  belajar dengan  menjadikan
pemecahan masalah sebagai bagian dari
proses pembelajaran. Proses pembelajaran
tidak semata-mata  berorientasi  pada
penyampaian materi dan pemberian contoh
penyelesaian, tetapi mengarahkan siswa
dalam menggunakan konsep yang telah
dipahami untuk menghadapi beragam
permasalahan. Pada materi statistika, proses
tersebut berkaitan dengan kemampuan siswa
dalam menggunakan informasi berupa data
untuk memperoleh penyelesaian. Kondisi ini
sesuai dengan karakteristik numerasi yang
tidak terbatas pada keterampilan melakukan
perhitungan, tetapi mencangkup kemampuan
dalam memanfaatkan pengetahuan untuk
memahami dan menyelesaikan permasalahan
dalam beragam konteks matematika (Han et
al.,2017).

PBL juga memfasilitasi siswa dalam
mengidentifikasi informasi yang terkandung
dalam suatu permasalahan, menentukan
strategi penyelesaian, dan menggunakan
konsep matematika yang sesuai. Proses
tersebut dapat mendukung kemampuan
siswa dalam menganalisis informasi sebelum
menentukan penyelesaian. Dalam numerasi,
kemampuan memahami informasi menjadi
bagian penting karena siswa tidak cukup
hanya memperoleh hasil perhitungan, tetapi
juga perlu memahami informasi yang
digunakan dan menghubungkannya dengan
permasalahan yang diberikan. Oleh karena
itu, karakteristik PBL yang berfokus pada
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pemecahan masalah sesuai dengan tuntutan
kemampuan numerasi.

Temuan penelitian ini memperkuat
temuan Liana et al. (2025) yang
mengungkapkan bahwa penerapan model
PBL efektif dalam meningkatkan capaian
numerasi siswa  melalui  penyajian
permasalahan yang berkaitan dengan situasi
kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian ini
memperoleh  dukungan dari penelitian
Meryansumayeka et al. (2025) yang menarik
kesimpulan bahwa penerapan PBL dapat
mendorong peningkatan pemahaman
konsep, keterampilan pemecahan masalah,
dan numerasi siswa melalui kontribusi aktif
selama diskusi serta penyelesaian masalah
secara kolaboratif. Selain itu, Dorimana et
al. (2022) mengungkapkan bahwa penerapan
PBL dapat meningkatkan kemampuan siswa
dalam menyelesaikan permasalahan
matematika melalui keterlibatan dalam
proses investigasi dan penyelesaian masalah
secara bertahap. Temuan tersebut
memperkuat hasil penelitian ini bahwa PBL
dapat mendukung pembelajaran matematika
yang mengarahkan siswa pada tahapan
pemecahan masalah.

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan, penerapan PBL dipadukan
dengan aplikasi Desmos sebagai media
pendukung pembelajaran. Desmos
digunakan untuk membantu penyajian dan
visualisasi konsep matematika selama proses
pembelajaran statistika. Penggunaan
visualisasi  tersebut dapat memberikan
representasi data sehingga siswa tidak hanya
berhadapan dengan informasi dalam bentuk
angka, tetapi juga  dapat melihat
penyajiannya secara visual. Hal ini penting
dalam pembelajaran  statistika  karena
kemampuan memahami data tidak hanya
berkaitan pada keterampilan berhitung,

tetapi  juga mencangkup kemampuan
membaca dan memaknai informasi yang
disajikan.

Penggunaan Desmos dalam penelitian
ini memperkuat temuan Chorney (2020)
yang menyatakan bahwa  Desmos
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memberikan cara bagi siswa untuk
berinteraksi dengan konsep matematika
melalui kegiatan eksplorasi dan pengamatan
secara langsung. Penggunaan media tersebut
mendukung  pembelajaran  yang tidak
menekankan prosedur perhitungan,
melainkan turut memberikan kesempatan
untuk melihat representasi dari konsep yang
dipelajari. Dengan demikian, Desmos
menjadi media pendukung yang membantu
siswa dalam memahami konsep matematika
selama proses pembelajaran.

Temuan Machado et al. (2023) turut
mendukung manfaat penggunaan Desmos
dengan menunjukkan bahwa pemanfaatan
Desmos dalam pembelajaran mendukung
partisipasi aktif siswa dan memberikan
umpan balik secara langsung. Kondisi
tersebut sejalan dengan penggunaan Desmos
dalam penelitian ini sebagai media
pendukung PBL. Desmos membantu
penyajian konsep secara visual sehingga
dapat mendukung proses siswa dalam
memahami dan menganalisis informasi
matematika. Penggunaan media tersebut
juga memberikan perbedaan pengalaman
belajar pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol yang memperoleh pembelajaran
langsung.

Tesfamicael (2022) turut menunjukkan
bahwa pemanfaatan Desmos mampu
mendorong  keterlibatan  kognitif siswa
selama berlangsungnya proses pembelajaran
matematika. Keterlibatan kognitif menjadi
bagian penting dalam PBL karena siswa
perlu terlibat dalam memahami masalah dan

menentukan  penyelesaiannya. Dalam
penelitian ini, PBL dan Desmos digunakan
secara bersamaan sehingga PBL

memberikan pengalaman belajar melalui
pemecahan masalah, sedangkan Desmos
menjadi media pendukung dalam penyajian
dan visualisasi konsep. Dengan demikian,
Desmos tidak digunakan sebagai pengganti
proses berpikir siswa, tetapi sebagai media
yang mendukung proses pembelajaran.

Jika  dikaitkan dengan indikator
numerasi yang digunakan dalam penelitian,
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pembelajaran PBL berbantuan Desmos
memberikan konteks bagi siswa untuk
menggunakan angka atau simbol
matematika, menganalisis informasi yang
tersaji dalam beragam bentuk representasi,
serta menafsirkan hasil analisis untuk
memperoleh penyelesaian. Ketiga
kemampuan tersebut sesuai dengan indikator
numerasi menurut Han ez al. (2017). Dengan

adanya permasalahan yang perlu
diselesaikan, siswa perlu menggunakan
informasi  matematika yang tersedia,

sedangkan penggunaan Desmos memberikan
dukungan dalam melihat representasi data.
Oleh karena itu, penerapan PBL berbantuan
Desmos memiliki  keterkaitan  dengan
numerasi yang diukur dalam penelitian ini.

Perbedaan hasil numerasi juga terlihat
dari penyebaran nilai pada kedua kelas.
Kelas eksperimen memiliki standar deviasi
sebesar 14,745, sedangkan kelas kontrol
sebesar 18,813. Nilai standar deviasi yang
lebih  kecil pada kelas eksperimen
menunjukkan bahwa nilai siswa pada kelas
eksperimen relatif lebih terkonsentrasi di
sekitar rata-ratanya jika dibandingkan
dengan kelas kontrol. Pada skor terendah,
kelas eksperimen mendapatkan nilai 33,
sedangkan kelas kontrol mendapatkan nilai
11, sementara nilai tertinggi kedua kelas
sama-sama sebesar 94. Data tersebut
menunjukkan bahwa secara  deskriptif
capaian numerasi pada kelas eksperimen
lebih tinggi, dan juga dengan rentang nilai
yang relatif lebih rendah daripada kelas
kontrol.

Perbedaan capaian tersebut dapat
dikaitkan dengan karakteristik  model
pembelajaran yang diterapkan kepada kedua
kelas. Pada kelas eksperimen, diterapkan
pembelajaran dengan model PBL berbantuan
Desmos sehingga siswa memperoleh
pengalaman belajar melalui pemecahan
masalah yang didukung media visual.
Sementara itu, kelas kontrol memperoleh
pembelajaran langsung yang lebih berfokus
pada penyampaian materi, pemberian contoh
soal, latihan, dan pembahasan. Pembelajaran
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langsung dapat membantu siswa memahami
prosedur penyelesaian, tetapi kesempatan
untuk  mengeksplorasi  masalah  dan
mengembangkan strategi penyelesaian relatif
lebih terbatas dibandingkan pembelajaran
PBL berbantuan Desmos.

Dengan demikian, perbedaan
karakteristik pembelajaran menjadi salah
satu faktor yang berkontribus terhadap
munculnya perbedaan capaian numerasi
antara kedua kelas. PBL memberikan ruang
kepada siswa untuk menggunakan konsep
matematika dalam menyelesaikan
permasalahan, sedangkan Desmos
memberikan dukungan berupa visualisasi
konsep yang dipelajari. Perpaduan tersebut
memberikan pengalaman belajar yang
berbeda dari pembelajaran langsung. Hasil
penelitian ini selaras dengan penelitian
sebelumnya yang mengindikasikan bahwa
penerapan model PBL berkontribusi dalam
mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah dan numerasi serta Desmos dapat
mendukung interaksi siswa dengan konsep
matematika.

Keunggulan penerapan PBL
berbantuan Desmos dalam penelitian ini
tidak semata-mata terletak pada penggunaan
teknologi, tetapi pada perpaduan antara
model pembelajaran dan media yang
digunakan. PBL menjadi model yang
mengarahkan proses pembelajaran melalui
masalah, sedangkan Desmos menjadi media
pendukung yang membantu penyajian dan
visualisasi  konsep. Dengan demikian,
penggunaan Desmos dalam penelitian ini
melengkapi proses pembelajaran PBL,
khususnya pada materi statistika yang
berkaitan dengan data dan representasinya.

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan  tersebut, penerapan PBL
berbantuan Desmos dapat dimanfaatkan
sebagai salah satu alternatif media
pembelajaran yang mendukung penerapan
strategi pembelajaran matematika di tingkat
SMP untuk mendukung numerasi siswa.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa
siswa yang dikenakan model PBL
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berbantuan Desmos memperoleh rata-rata
numerasi lebih tinggi daripada siswa yang
dikenakan model pembelajaran langsung.
Hasil tersebut juga diperkuat oleh pengujian
statistik ~ yang  menunjukkan  bahwa
perbedaan kedua kelas signifikan. Dengan
demikian, pembelajaran yang memadukan
pemecahan masalah dengan pemanfaatan
media visual seperti Desmos dapat
dipertimbangkan = dalam  pembelajaran
statistika untuk memberikan pengalaman
belajar yang mendukung penggunaan konsep
matematika dalam menyelesaikan
permasalahan numerasi.

SIMPULAN DAN SARAN

Merujuk pada hasil analisis dan
pembahasan, penelitian ini menunjukkan
bahwa numerasi siswa yang diberikan
pembelajaran menggunakan model Problem
Based Learning (PBL) berbantuan aplikasi
Desmos lebih baik daripada siswa yang
diberikan  pembelajaran  dengan  model
pembelajaran langsung pada materi statistika.
Penerapan PBL yang didukung penggunaan

Desmos membantu siswa dalam
mengidentifikasi permasalahan, melakukan
pengolahan dan  analisis  data, serta

menginterpretasikan  hasil yang diperoleh
dalam penyelesaian masalah konstektual,
sehingga numerasi berkembang secara lebih
optimal. Dengan demikian model PBL
berbantuan aplikasi Desmos dapat dijadikan
pilthan dalam pelaksanaan pembelajaran
matematika, terutama pada materi statistika,
untuk  meningkatkan  numerasi  siswa.
Penelitian  berikutnya dapat memperluas
kajian dengan menerapkan model tersebut
pada topik matematika yang berbeda maupun
pada jenjang pendidikan lain, serta melibatkan
jumlah sampel yang lebih besar sehingga
efektivitas penerapannya dapat diuji dalam
konteks yang lebih beragam.
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